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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemberian Dolomit Pada
Konsentrasi Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Jamur Tiram (Pleurotus Ostreatus).
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif tipe deskriptif dengan metode eksperimen
murni (True eksperimen). Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jamur
tiram ( Pleurotus Ostreatus) yang telah dibibitkan, yang terdiri dari 20 baglog. Hasil dari
masing-masing perlakuan yang di terapkan adalah: yang pertama untuk pengukuran luas
daun yaitu P0=15,1 cm, P1=59 cm, P2=75 cm, P3=25,89 cm, P4=64,83, P5=107 cm. Yang
kedua adalah jumlah tubuh buah jamur yaitu: P0=9 lembar, P1=8 lembar, P2=6,5 lembar,
P3=9,75 lembar, P4=6,75 lembar, P5=8,25 lembar, dan yang ketiga adalah berat daun jamur
tiram yaitu: P0=3,67 gram, P1=5,65 gram, P2=6,075 gram, P3=7,47 gram, P4=7,22 gram,
P5=11,21 gram. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS 15.0. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan dolomit sebagai zat pengatur
tumbuh terhadap pertumbuhan jamur tiram (Pleurotus Ostreatus). Disetiap perlakuan dan
ulangan yaitu mulai dari perlakuan pertama sampai perlakuan kelima dan pertumbuhan
jamur tiram yang bagus pertumbuhannya adalah terletak pada takaran 50 gram
(Perlakuan ke-5). Saran dari peneliti adalah hendaknya masyarakat dapat menggunakan
kapur dolomit ini sebagai salah zat pengatur tumbuh jamur tiram (Pleurotus Ostreatus);

Kata Kunci : Dolomit ;Jamur Tiram (Ostreatus); Pertumbuhan
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of dolomite administration at different concentrations on the
growth of oyster mushroom(Pleurotus Ostreatus). This typi of research is a descriptive
quatitativereseacth with a pure experimental method (True Experiment). The sample in this study
is all oyster mushrooms (Pleurotus Ostreatus) that have been bred, consisting of 24 baglogs, the
results of each treatment applied were: the first for the measurement of leaf area, namely P0=15,1
cm, P1=59 cm, P2=75 cm, P3=25,89 cm, P4=64,83, P5=107 cm.The second is the number of
mushroom fruiting bodies, namely: PO=9pieces, P1=8 pieces, P2=6,pieces, P3=9,75 pieces, P4=6,75
Ipieces, P5=8,25pieces,and the third is the weight of oyster mushroom leaves namely: P0=3,67
grams, P1=5,65 grams, P2=6,075 grams, P3=7,47 grams, P4=7,22 grams, P5=11,21 grams. The
data in this is study were analyzed by normality test, homogeneity test and hypothesis testing
using the SPSS 15.0 application. Based on the results of the study showed that there was an effect of
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using dolomite as a growth of oyster was an effect of using dolomite as a growthregulator on the
growth of oyster mushrooms (Pleurotus Ostreatus). In each treatment and replication, starting
from the first treatment to the fifth treatment, the best growth of oyster mushroom was 50 grams
(5th treatment). Suggestions from reseachers are that people should be able to use dolomite lime as a
growth regulator for oyster mushrooms (Pleurotus Ostreatus).

Keywords: Identification; plants (plantae);medicinal plants

A.Pendahuluan

Pulau Nias merupakan salah satu
pulau kecil di Indonesia yang memiliki
berbagai
Keanekaragaman hayati adalah suatu
istilah yang mencakup semua bentuk
kehidupan makhluk hidup baik itu
tumbuhan, manusia, maupun hewan dan
seluruh jenis organisme hidup lainnya.
Hal tersebut terjadi karena negara
Indonesia merupakan negara yang
dilintasi oleh garis khatulistiwa dan
beriklim  tropis, sehingga dengan
demikian bahwa segala bentuk yang
yang menjadi usaha atau budidaya
khususnya dalam bidang pertanian dapat
berkembang dan tumbuh dengan subur,
salah satunya adalah budidaya jamur
tiram putih.

keanekaragaman hayati.

Jamur merupakan organisme yang
tidak berklorofil sehingga tidak dapat
menyediakan =~ makanannya  sendiri
dengan cara fotosintesis seperti pada
tanaman yang berklorofil. Sewaktu ini,
jamur banyak dimanfaatkan sebagai
bahan pangan, Spesies jamur pangan
yang telah berhasil dibudidayakan
jumlahnya cukup banyak salah satunya
jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus).Jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) kini cukup populer dan
digemari oleh masyarakat karena mudah
diolah, rasanya yang lezat dan juga kaya
kandungan nutrisi. Setiap 100 gram
jamur kering juga mengandung protein
10,5 - 304%, lemak 1,7 - 2,2%,
karbohidrat 56,6%, tiamin 0,2 mg,
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riboflavin 4,7 — 4,9 mg, niasin 77,2 mg,
kalsium 314 mg, dan kalori 367(Monalysa
Sianturi, 2020:1).

Jamur  tiram
manfaat meningkatkan metabolisme dan
menurunkan kolesterol. Selain itu,
manfaat lain yang dimiliki jamur tiram
adalah sebagai antibakterial, dan anti-
tumor sehingga jamur tiram juga banyak
dimanfaatkan untuk mengobati berbagai
macam penyakit mulai dari diabetes,
lever, dan lainnya. Jamur tiram juga
sangat baik dikonsumsi terutama bagi
mereka yang ingin menurunkan berat
badan karena memiliki kandungan serat
pangan yang tinggi sehingga baik untuk
kesehatan pencernaan.

Jamur tiram (Pleurotus sp.) merupakan
jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan (Edible mushroom). Selain
memiliki rasa yang enak, Pleurotus sp.
juga memiliki nilai gizi yang tinggi.
Maulana (2012) menyatakan bahwa
Pleurotus sp. mengandung 19-35% protein
lebih tinggi dibandingkan dengan beras
(7,38%) atau gandum (13,2%). Agromedia
(2009) juga ~menambahkan bahwa
kandungan protein Pleurotus sp dua kali
lipat lebih tinggi dibandingkan protein
asparagus, kol dan kentang, empat kali
lipat dibandingkan dengan tomat dan
wortel dan enam kali lipat dibandingkan
dengan buah jeruk. Adanya berbagai
manfaat, maka jamur tiram mulai
dibudidayakan secara besar-besaran.

Jamur tiram (Pleurotus sp.) merupakan
jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai

putih  mempunyai
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bahan pangan (Edible mushroom).Selain
memiliki rasa yang enak, Pleurotus sp.
juga  memiliki nilai gizi yang
tinggi.Yusnu  (2018:13)  menyatakan
bahwa tiap 100 gram jamur tiram terdiri
atas: protein 10-30%, karbohidrat 56%,
lemak 2,2%, thiamin, Riboflavin (vitamin
B2), vitamin C, niacin, mineral kalsium,
zat besi, serat, asam amino esensial, asam
lemak, dan mineral.Yuliarti (2017:5) juga
menambahkan kandungan
protein jamur tiram rata-rata 3,5-4% dari
berat basah, suatu angka yang cukup

bahwa

tinggi dibandingkan sejumlah sayur lain.
Protein jamur tiram dan kali lipat lebih
tinggi di bandingkan asparagus dan
kubis, bila di hitung dari berat kering
jamur tiram, kandungan proteinnya 19-35
%, sementara berat beras 7,3%; gandum
13,2%; kedelai 39,1%; dan susu sapi
25,2%.Adanya berbagai manfaat, maka
jamur tiram mulai dibudidayakan secara
besar-besaran.

Menurut Warisno (2010:7) menyatakan
Jamur tiram putih atau White mushroom
atau shimeji, merupakan jenis jamur
tiram yang banyak paling banyak di
budidayakan di Indinesia.Jamur tiram
putih (Pleurotus ostreatus) adalah jamur
pangan dengan tudung berbentuk seperti
setengah lingkaran mirip cangkang tiram
dengan bagian tengahnya agak cekung
dan bewarna putih hingga krem.Jamur
tiram putih pada mulanya hanya tumbuh
pada kayu-kayu yang sudah
lapuk.Seiring dengan perkembangan
zaman, saat ini budidaya jamur tiram
putih sudah bisa dibudidayakan dengan
menggunakan berbagai macam bahan
atau media tanam seperti serbuk gergaji
dan berbagai media lainnya.

Serbuk gergaji pada umumnya masih
mengandung

komponen selulosa,
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hemiselulosa, lignin dan senyawa fenolik
yang sesuai untuk media tumbuh
jamur.Namun masyarakat dalam hal ini
masih belum mengetahui manfaat serbuk
gergaji dan limbah industri lainnya untuk
dijadikan
pertumbuhan dan

sebagai  media  untuk
produksi
jamur.Kemudian masyarakat juga masih
belum mengetahui tentang zat penambah
atau nutrisi terhadap pertumbuhan dan

produksi  jamur.Nutrisi  atau  zat
penambah yang dimaksud dalam hal ini
adalah kapur dolomit.

Salah satu nutrisi spesifik yang sangat
dibutuhkan  adalah
mineral meliputi unsur makro elemen
seperti Ca  (Kalsium) dan Mg
(Magnesium) yang dapat diperoleh dari
kalsit dan dolomit.Dolomit mengandung
unsur hara magnesium dan kalsium
berbentuk bubuk (CaMg (COs)2) (Rahma
dkk, 2017:141). Dolomit berfungsi sebagai
sumber nutrisi selama pertumbuhan

mineral.Unsur

vegetatif sekaligus sebagai pemicu
aktivator enzim sehingga Jika jumlah
nutrisi terpenuhi dan aktivitas enzim
semakin aktif maka akan mempercepat
proses pertumbuhan dan produksi jamur
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
telah  penulis  lakukan  terhadap
masyarakat sekitar bahwa penulis
menemukan beberapa masalah yaitu
sebagian masyarakat belum mengetahui
apa itu kapur dolomite beserta fungsinya,
kemudian pengetahuan dalam proses
pengelohan jamur tiram putih masih
sangat minim dan belum mengetahui
media atau tempat tumbuh jamur tiram
putih yang bagus dan bahkan sebagian
masyarakat belum mengetahui jamur
tiram putih, serta belum mengetahui
manfaat jamur tiram putih tersebut.
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Produksi jamur tiram dapat optimal
jika faktor-faktor yang mendukung
pertumbuhannya seperti kematangan
substrat, nutrisi tambahan, dan pemilihan
jenis substrat terpenuhi.Untuk kehidupan
dan produksi, jamur memerlukan sumber
nutrien atau makanan dalam bentuk
unsur-unsur seperti nitrogen, fosfor,
belerang, kalium, karbon, serta beberapa
unsur lainnya yang dapat menunjang
proses pertumbuhan dan
perkembangnnya.

Di dalam jaringan kayu, unsur-unsur
ini sebenarnya sudah tersedia walaupun
tidak sebanyak yang dibutuhkan. Oleh
karena itu, perlu penambahan dari luar,
misalnya dalam bentuk pupuk atau zat
lain yang digunakan sebagai bahan
campuran sewaktu pembuatan substrat
tanam sebab jika ada penambahan
substat  atau
pertumbuhan dan produksi jamur tiram
ini tentu aka ada
pertumbuhan awal tumbuh miselium jika
dibandingkan

nutrient  terhadap

perbedaan
dengan  pertumbuhan
jamur yang tidak diberi penambahan
substratatau nutrisi, waktu miselium
tumbuh, awal
munculnya tubuh buah, jumlah tubuh
buah, lebar tudung maksimal, panjang
tangkai tubuh buah, dan berat tubuh
buah jamur putih. Hal ini disebabkan

oleh fosfor berperan penting dalam
metabolisme jamur, diantaranya banyak

memenuhi media

reaksi enzimatis memerlukan asam fosfat,
selain itu unsur tersebut merupakan
komponen penyusun asam nukleat sel
yang berupa bahan genetis jamur tiram
putih, terutama memegang kendali pada
proses pembelahan sel dan pertumbuhan
jaringan.

Selain unsur fosfor, unsur kalsium dan
magnesium juga berperan penting dalam
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pertumbuhan dan produksi jamur tiram
putih. Unsur kalsium tergolong unsur
hara makro sekunder, hal ini disebabkan
karena kebutuhan akan unsur kalsium
tidak sebanyak tiga unsur hara makro
utama yaitu N, P dan K. Dolomit
merupakan salah satu kapur yang
menjadi sumber unsur hara kalsium dan
magnesium untuk pertumbuhan dan
produksi jamur.

Berdasarkan wuraian latar belakang
diatas tersebut diatas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian secara
murni/ilmiah dengan judul: “Pengaruh
Pemberian Dolomit Pada Konsentrasi
Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan
Jamur Tiram (Pleurotus Ostreatus)”.

Yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya
Pengaruh Pemberian Dolomit Pada
Konsentrasi Yang Berbeda Terhadap
Pertumbuhan Jamur Tiram (Pleurotus
ostreatus).

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian kuantitatif dengan
metode  eksperimen  murni  (True
experiment). Penelitian ini dikatakan
sebagai eksperimen murni karena semua
variabel dapat dikontrol. Penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan

yang dapat dicapai atau diperoleh

dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi/pengukuran, (Sujarweni,

2014:39). Metode kuantitatif dinamakan
metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian (Sugiyono, 2010:12).

46



TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi
Vol. 4 No. 2 Edisi Oktober 2023
Berdasarkan  pernyataan tersebut
diatas, maka penelitian kuantitatif ini
akan menghasilkan data penelitian
berupa

menggunakan deskriptif penelitian sesuai

angka-angka  serta  dapat

dengan data yang diperoleh tentang
pengaruh dolomit terhadap konsentrasi
yang berbeda terhadap pertumbuhan
jamur tiram (Ostreatus). Desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 6 perlakuan termasuk
control dengan 4 kali ulangan sehingga
terdapat 24 unit percobaan.

Penelitian ini dimulai tanggal 15
Oktober s/d 10 Desember 2021. di desa
Orahili Fau Kecamatan Fanayama
Kabupaten = Nias  Selatan.
penelitian ini, peneliti menggunakan

Dalam

teknik observasi dan dokumentasi.
Analisis data penelitian dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS
(statistical product and sevice solution) versi
20 desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL).

Uji normalitas (Uji Prasyarat) adalah
sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
mengetahui kelayakan data yang di
analisis.Melalui uji ini sebuah data hasil
penelitian  dapat diketahui  bentuk
distribusi data tersebut, yaitu berditribusi
normal atau tidak.Untuk  menguji
normalitas data akandi lakukan dengan
menggunkan bantuan komputer program
SPSS  (Statistical —product and service
solution) versi 15.Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan rumus
Kolmogrov-Smirnov Z, dan pengambilan
keputusan data apakah normal atau tidak
maka cukup membaca pada nilai
signifikansi (Asyim Sig 2-tailed). Jika
signifikansi kurang dari 0.05 maka data
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tersebut tidak normal, akan tetap jika

nilai Signifikansinya lebih dari 0.05 maka

dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berditribusi normal.

Uji  homogenitas  (Uji  bartlett)
digunakan apabila datanya memenuhi
asumsi berdistribusi normal. Untuk
melakukan uji homogenitas ini, penulis
menggunakan komputer
program SPSS (Statistical product and
service solution) versi 15. Hasil uji
homogenitas ini dapat dilihat dari output
Test of Homogenity of wvarians. Untuk
pengambilan keputusan apakah varian
kelompok dari data sama atau tidak,
maka cukup membaca nilai pada taraf
signifikansinya. Jika nilai signifikansinya
kurang dari 0.05 maka varian kelompok
data tidak sama, akan tetapi jika nilai
Signifikansinya lebih dari 0.05 maka
dapat  disimpulkan

bantuan

bahwa  varian
kelompok data tersebut berditribusi
normal atau homogen.

Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris.
Uji hipotesis dapat dilakukan dan
dianalisis dengan menggunakan one way
Anova vyang diperuntukkan untuk
mengetahui Pengaruh Pemberian
Dolomit Pada Konsentrasi Yang Berbeda
Terhadap Pertumbuhan Jamur Tiram
(Ostreatus).Ketentuan pengambilan
hipotesis dalam penelitian ini adalah Bila
T hitung lebih kecil dari pada T tabel (T
hitung < T tabel), maka H. diterima dan
Ha. di tolak.Tetapi sebaliknya bila T
hitung lebih besar dari T tabel (T hitung >
tabel) maka Ha. di terima, (Sugiyono,
2016:257). Untuk pengambilan keputusan
apakah hipotesis penelitian diterima atau
tidak cukup membaca nilai Fhiung dan
signifikansi pada tabel anova. Teknik
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analisis data ini dihitung dengan
menggunakan bantuan
program SPSS  (Statistical product and

service solution) Versi 15.

komputer

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

diperoleh
berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu
untuk mengetahui Pengaruh Pemberian
Dolomit Pada Konsentrasi Yang Berbeda
Terhadap Pertumbuhan Jamur Tiram
(Pleurotus ostreatus).Sebelum penelitian
ini dilaksanakan terlebih dahulu peneliti
menyediakan  serbuk  gergaji  dan
membuat baglog jamur tiram serta
menyediakan dolomitserta tempat media
tanam jamur tiram (Pleurotus ostreatus).

Proses budidaya jamur tiram dimuali
dengan membuat baglog. Baglog
merupakan media tanam  tempat
melatakkan bibit jamur tiram. Bahan
utama baglog adalah media tanam
tempat  meletakkan  bibit  jamur
tiram.Bahan utama baglog adalah serbuk
gergaji, karena jamur tiram termasuk
jamur kayu. Baglog dibungkus plastik
berbentuk silinder, dimana salah satu
ujungnya diberi lubang.

Pada lubang tersebut jamur tiram akan
tumbuh menyembul keluar. Proses
sterilisasi merupakan proses yang
penting namun terkendala dengan belum
tersedianya autoklaf. Permukaan baglog
yang telah tertutup sempurna dengan
miselium, biasanya dalam 1-2 minggu,
jamur akan tumbuh dan sudah bisa
dipanen. Setelah itu baglog dibuang atau
bisa dijadikan sebagai bahan kompos.
Panen jamur tiram basah selama 5
minggu (35 hari) meningkat secara
bertahap. Pembuatan dari 24 baglog,
berhasil

Hasil  penelitian  ini

dipanen semua.secara
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akumulatif menghasilkan 165,25 gram
jamur tiram basah.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
melakukan pengambilan data sebanyak 6
kali, PO=0 gram, Pl=lgram, P2= 5 gram,
P3= 3 gram, P4= 4 gram, P5= 5 gram.
Pembudidayaan jamur tiram
inidilakukan secara terpisah, dimana 05
unit atau 4 buah baglog yang tidak
diberikan perlakuan dan 20 unit lainnya
yang menggunakan Dolomit sebagai
penambah  nutrisi pada proses
pertumbuhan jamur tiram dengan
yang  berbeda-beda  setiap
tahapan perlakuan.Berikut adalah data
hasil penggukuran luas daun, jumlah
tubuh buah, dan berat daun jamur tiram
ialah sebagai berikut:

1. Data hasil pengukuran luas daun
jamur tiram

ukuran

Pengukuran  luas daun  jamur
tirammenggunakan alat ukur penggaris
dan pengukuran dilakukan ini dilakukan
setelah berumur 2 minggu. Pengukuran
dilakukan luas daun jamur tiram yang
menggunakan dolomit maupun yang
tidak menggunakan dolomite, dimana
totalnya sebanyak 24 unit percobaan.

Dari hasil pengukuran luas daun
jamur tiram dapat dijelaskan bahwa rata-
rata nilai terendah untuk luas daun jamur
terdapat pada perlakuan nol (P0) dengan
hasil rata-rata pengukuran perulangan
adalah POU:= 7cm, POU2= 5cm, POUs=
5cm, POUs = 6.1 cm. Dan nilai tertinggi
untuk luas daun jamur terdapat pada
perlakuan ke 5 (P5) hasil rata-rata
pengukuran perulangan adalah P5Ui=
13cm, P5U>=14cm, P5Us=13cm, P5U:4
=14cm. Jadi, dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa pertumbuhan luas
daun jamur tiram meningkat akibat
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pemberian dolomit dengan takaran yang
tinggi yaitu takaran pada perlakuan ke 5
(P5) dengan takaran 50 gram dolomit.

2. Data hasil pengukuran jumlah tubuh
buah jamur tiram.

Dari hasil pengukuran jumlah tubuh
buah jamur tiram dapat dijelaskan bahwa
rata-rata nilai terendah untuk jumlah
tubuh buah jamur terdapat pada
perlakuan ke-2 (P2) dengan hasil rata-rata
pengukuran perulangan adalah P2Ui= 6
lembar, P2U>= 6 lembar, P2Us= 8 lembar,
P2Us = 6 lembar. Dan nilai tertinggi untuk
jumlah tubuh buah jamur terdapat pada
perlakuan ke 3 (P3) hasil rata-rata
pengukuran perulangan adalah P3U:= 8
lembar, P3U= 10 lembar, P3Us= 9
lembar, P3Us =12 lembar. Jadi, dari hasil

tersebut  dapat dikatakan  bahwa
pertumbuhan  jumlah tubuh buah
meningkat akibat pemberian

dolomitsebagai penambah nutris yang
sangat bagus terhadap pertumbuhan
jumlah daun jamur tiram tersebut.

Tempat penelitian ini dilaksanakan
di Desa Sepakat Kecamatan Hibala.
Sebagai  tempat lokasi  penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa
masyarakat Desa Sepakat merupakan
salah satu Desa yang memanfaatkan
tumbuhan obat tradisional, namun
generasi penerus kurang mengenal jenis
tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradional.

Waktu penelitian ini di dilaksanakan
selama 1 bulan yaitu dari tanggal 1
hingga 30 Mei 2022.

Data dalam penelitian ini terdiridari
data primer dan data sekunder
a. Data primer merupakan data yang

diperoleh dari hasil wawancara dan

pengamatan secara langsung oleh
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peneliti. Kegiatan wawancara
dilakukan  oleh  peneliti  untuk
mendapatkan beberapa data mengenai
topik  penelitian  dan
kesimpulan sementara di lapangan
dan menganalisis data di lapangan.
Sementara  kegiatan
dilakukan wuntuk melihat fenomena
yang benar-benar terjadi di lapangan
sehingga data yang diperoleh akurat.

b. Data sekunder vyaitu data yang
diperoleh dari sumber tertulis berupa
buku-buku referensi, dokumentasi dan
dari sumber lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.

Sumber data dari penelitian ini adalah
hasil wawancara, observasi, dokumentasi
dari informan, yang menjadi informan
dalam penelitian ini yaitu masyarakat
desa  sepakat yang
tumbuhan obat.

Metode pengumpulan data yang
benar akan menghasilkan data yang
memiliki  kredibilitas  tinggi. Tahap
pengumpulan data tidak boleh salah dan
harus dilakukan cermat sesuai prosedur
dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data digunakan untuk
mengumpulkan data sesuai tata cara
penelitian sehingga diperoleh data yang
dibutuhkan. Di dalam metode penelitian
kualitatif, ada beberapa metode dalam
pengumpulan data kualitatif, yaitu:

1. Wawancara
Proses memperoleh penjelasan untuk

mengumpulkan

menarik

pengamatan

menggunakan

informasi dengan
menggunakan cara tanya jawab bisa
sambil bertatap muka ataupun tanpa
tatap muka yaitu melalui media
telekomunikasi antara pewawancara
dengan orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa

pedoman. Pada hakikatnya wawancara

menggunakan
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merupakan kegiatan untuk memperoleh
informasi secara mendalam tentang
sebuah isu atau tema yang diangkat
dalam penelitian.

Menurut Yunus dalam Wiratna
(2014:31) agar wawancara efektif, maka te
rdapat beberapa tahapan yang harus
dilalui, yaitu:

a. Mengenalkan diri
b. Menjelaskanmateri wawancara
c. Menjelaskan maksud kedatangan
d. Mengajukanpertanyaan
2. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan
mendapatkan informasi yang diperlukan
untuk menyajikan gambaran riil suatu
peristiwa atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan penelitian, untuk membantu
mengerti perilaku manusiadan untuk
evaluasi yaitu melakukan pengukuran
terhadap aspek tertentu melakukan
umpan balik terhadap pengukuran
tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas
, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau
suasana tertentu.

Menurut Bungin dalam Wiratna

(2014:33) mengemukakan  beberapa

bentuk observasi, yaitu:

a. Observasi  partisipasi  (participant
observation) adalah metode

pengumpulan data yang digunakan

untuk menghimpun data penelitian

pengamatan dan
penginderaan dimana peneliti terlibat
keseharian informan.

b. Observasi tidak terstruktur ialah
pengamatan yang dilakukan tanpa

melalui

menggunakan pedoman observasi,
sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannyaberdasarkan
perkembangan yang terjadi  di
lapangan.
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c. Observasi kelompok ialah pengamatan

yang dilakukan oleh sekelompok tim

peneliti terhadap sebuah isu yang
diangkat menjdi objek penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data kualitatif sejumlah
besar fakta dan data tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi.
Sebagian besar data berbentuk surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat,
cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya.

Menurut ~ Mudjiarahardjo ~ dalam
Wiratna (2014:34) mengatakan bahwa
“analisis data adalah sebuah kegiatan
untuk mengatur,mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau
tanda, dan mengkategorikannya
sehingga  diperoleh  suatu
berdasarkan fokus atau masalah yang
ingin dijawab”. Melalui serangkaian
aktivitas tersebut, data kualitatif yang
biasanya berserakan dan bertumpuk-
tumpuk bisa disederhanakan untuk
akhirnya bisa dipahami dengan mudah.

Menurut Miles & Faisal dalam Wiratna
(2014:34) mengatakan “analisis data
dilakukan selama pengumpulan data di
lapangan dan setelah semua data
terkumpul dengan teknik analisis model
interakti”. Analisis data berlangsung

temuan

secara bersama-sama dengan proses
pengumpulan data dengan alur tahapan
sebagai berikut:
1. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu
proses pemilihan, pemutusan perhatian
dan penyederhanaan abstrak dan
transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilokasi
penelitian.
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Data yang diperoleh ditulis dalam
bentuk laporan atau data yang terperinci.
Laporan yang disusun berdasarkan data
yang diperoleh direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan
pada hal-hal yang penting.
2. Penyajian Data

Penyajian data disini merupakan
sekumpulan informasi tersusun yang
memberi adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data  yang
dikategorisasikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk
matriks sehingga memudahkan peneliti
untuk melihat pola-pola hubungan satu
data dengan data lainnya.
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kegiatan penyimpulan merupakan

langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi
dan penyajian data. Data yang sudah
direduksi dan disajikan secara sistematis
akan disimpulkansementara. Kesimpulan
yang diperoleh pada tahap awal biasanya
kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap
selanjutnya akan semakin tegas dan
memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan
sementara perlu diverifikasi selama
penelitian berlangsung. ~ Untuk
mendapatkan keabsahan data dalam
penelitian ini diperlukan pelaksanaan
teknik  pemeriksaan.

kemungkinan

diperoleh

Teknik  yang

digunakan dalam pemeriksaan
keabsahan data yakni dengan
menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu.
Pembahasan

Penelitian dengan judul identifikasi
tumbuhan  obat yang  digunakan
masyarakat Desa sepakat Kecamatan
Hibala. Dilaksanakan selama 30 hari di

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas

P-ISSN: 2715-1999, E-ISSN : 2829-0909
Universitas Nias Raya
Desa Sepakat Kepala Desa, yang dijabat
oleh Yanto Gaho dari hasil wawancara
maka diperoleh data mengenai letak
geografis dari Desa Sepakat, luas wilayah
Desa Sepakat adalah sekitar 5 km?
dengan batas wilayah:
Sebelah Utara  :Desa ujung pasir
Sebelah Selatan :Pulau Bojo
Sebelah Barat
Sebelah Timur : Desa Tuwase
Daerah Sepakat
merupakan daerah yang menjadi tempat
tinggal informan yang diwawancarai
dalam penelitian ini dengan mayoritas
pekerjaan yang merupakan petani
(Kepala Desa/Yanto Gaho, 2021). Dalam
melakukan penelitian ini, terdapat
beberapa uraian kegiatan penelitian yang
disusun dalam bentuk rencana kegiatan.
1. Temuan Penelitian

: Desa Duru

sekitaran  Desa

Dalam penelitian ini, peneliti
mendapatkan data penelitian yang
diperoleh dengan teknik observasi,
wawancara dan juga dokumentasi.
Adapun data yang diperoleh antara lain

identifikasi tumbuhan obat yang
digunakan = masyarakat =~ khususnya
Masyarakat Khususnya Desa Sepakat
Kecamatan Hibala adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil wawancara

terhadap 10 responden menunjukkan
bahwa pemanfaatan jenis tumbuhan yang
berkhasiat dimanfaatkan sebagai obat di
Desa Sepakat masih menggunakan cara
yang sederhana yang diwariskan secara
turunn temurun, cara pengolahanya
seperti direbus, ditumbuk, diparut,
dihaluskan, Terdapat juga spesies
tumbuhan obat yang digunakan tanpa
mengalami pengolahan terlebih dahulu
atau dapat dimanfaatkan langsung, yaitu
dengan cara pemakaian langsung, seperti
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pada air kelapa yang dimanfaatkan untuk
mengobati penyakit keracunan makanan
dengan cara meminum langsung air
kelapa. Bagian tumbuhan yang paling
banyak dimanfaatkan sebagai obat
adalah daun, akar, buah dan batang.
Tingkat kerusakan akibat pengambilan
bagian Tumbuhan Hutan Berkhasiat Obat
(THBO) berbeda-beda tergantung pada
sistem pengambilan dan jumlah yang
diambil. Hasil peneletian di Desa Sepakat
Kecamatan Hibala Kabupaten Nias
Selatan,  Bagian
digunakan sebagai bahan pengobatan
ada 4 (empat) bagian yaitu daun,akar,
buah dan batang.Berdasarkan hasil
penelitian di Desa Sepakat, berbagai
spesies tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat, dapat dikelompokkan
berdasarkan penyakit yang diobati,
berdasarkan data yang ada Desa Sepakat
Kecamatan Hibala Kabupaten Nias
Selatan, data penyakit dibagi menjadi
beberapa kelompok yaitu sakit kepala,
kencing manis, bisul, sariawan, batuk -

tumbuhan  yang

batuk, kencing manis, insomnia, rematik,
jantung, sakit kuningdan lain-lain
(termasuk panas, diare, sakit mata, alergi
dan sakit tenggorokan).

Berdasarkan temuan penelitian
yang telah didapatkan, diperoleh data
bahwa ada bebebrapa jenis tanaman yang
dapat dijadikan sebagai obat tradisional
yang terdapat di Desa  Sepakat
Kecamatan Hibala Kabupaten Nias Nias
Selatan. Keragaman jenis tanaman obat
tradisional yang di temukan di Desa
Sepakat adalah sebagai tanaman obat dan
bahkan ada yabg dijadikan sebagai
tanaman hias yang dapat ditanaman
pada pekarangan rumabh.

Obat tradisonal merupakan bahan
atau ramuan bahan yang berupa bahan
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tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,
sediaan sarian (galenik), atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun
digunakan  untuk
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai

temurun telah

dengan norma yang berlaku
dimasyarakat.  Seperti jenis famili
Pandanaceae, Myrtaceae, Piperaceae,
Lamiaceae, Zingiberaceae, Labiatea,
Annonaceae, Caricaceae, Asteraceae,

Cucurbitaceaeyang  digunakan sebagai
bahan obat tradisional di Desa
Sepakat.Tumbuhan obat merupakan
komponen penting dalam pengobatan
tradisional yang telah digunakan sejak
lama di Indonesia. Beberapa bukti yang
menunjukan  hal  tersebut adalah
ditemukannya beberapa naskah yang
berisi pengetahuan mengenai pengobatan
tradisional dengan menggunakan
tanaman atau tumbuhan yang ada atau
tumbuh  disekitar desa masyarakat
khusunya Desa Sepakat Kecamatan
Hibala Kabupaten Nias Selatan.
Keuntungan obat tradisional yang
langsung dirasakan oleh masyarakat
adalah
memperolehnya dan bahan bakunya
dapat ditanam di pekarangan sendiri,
murah dan dapat diramu sendiri di
rumah, sehingga hampir setiap orang
Indonesia

kemudahan untuk

pernah menggunakan
tumbuhan obat untuk  mengobati
penyakit atau kelainan yang timbul pada
tubuh selama hidupnya, baik ketika
masih bayi, anak-anak maupun setelah
dewasa. Penggunaan tumbuhan obat
tetap besar di masyarakat karena
manfaatnya secara langsung dapat
dirasakan secara turun-temurun,
walaupun mekanisme kerjanya secara
ilmiah masih belum banyak diketahui.

Selain ~ manfaat yang  dirasakan,
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penggunaan
dilatarbelakangi
fasilitas kesehatan, terutama di daerah-
daerah pedesaan yang terpencil.
D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah tertera, maka

tumbuhan  obat  pun

sulitnya jangkauan

diperoleh kesimpulan bahwa: Terdapat
12 jenis tumbuhan obat yang ada
dilingkungan Desa Sepakat yang dapat
dijadikan sebagai obat tradisional yaitu
terdiri dari jahe, lengkuas, kunyit, iler,
bandotan, kumis kucing, cocor bebek,
jambu biji, sirih, papaya, timun, dan daun
dewa.

Pengetahuan masyarakat tentang jenis
dan manfaat tumbuhan obat merupakan
pengetahuan yang diwariskan secara
turun temurun oleh nenek moyang
zaman dahulu dan sampai sekarang.
Masyarakat Desa Sepakat berpendapat
dengan memelihara atau
membudidayakan tumbuhan obat karna
selain ramah lingkungan juga tidak
memberi efek samping pada kesehatan
bagi individu yang mengonsumsinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan di Desa Sepakat mengenai
Identifikasi Tumbuhan Obat Yang
Digunakan Masyarakat Desa Sepakat
Kecamatan Hibala, maka adapun saran
yang dapat diberikan oleh peneliti
adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti. Terutama bagi mahasiswa
biologi, penelitian ini diharapkan
mampu menjadi sumber inspirasi dan
pengetahuan dengan tujuan untuk
menambah wawasan bagi
masayarakat sekitar.

2. Perlu adanya penelitian tindak lanjut,
maksudnya adalah kepada peneliti
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selanjutnya untuk dapat mengkaji

lebih luas mengenai berbagai hal yang

berhubungan dengan pemanfaatan

jenis tanaman, terutama berkaitan
dengan daerah local.

3. Bagi masyarakat, diharapkan untuk

lebih memlihara dan melestarikan

tumbuhan  obat  sebagai  obat

tradisional serta memanfaatkan
sebagai alternatif dalam mengobati
penyakit.

4. Bagi Kampus Universitas Nias Raya,
penelitian ini diharapkan bisa menjadi
referensi atau sebagai koleksi di
perpustakaan, yang bermanfaatbagi
yang membutuhkan.
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